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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Aras Kokoe Farm Korong Rimbo
t.arambin Kecamatan Tapakis Ulakan Kabupaten Padang Pariaman dari tanggal £
4pril sampai tangeal 20 April 2007, Tujuan penelitian adalab untuk mengetahui
senerapan darl aspek teknis dan tingkat keuntungan perusahasn, Metode
~enelitian adalah studi kasus, penpumpulan data dilakukan dengan wawancara
“=n ohservasi langsung dengan pemilik perusahaan, Variabel vang divkur adalah
secerapan dari aspek teknis dan tingkat keuntungan dan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan babwa penerapan aspek teknis  perusabaan

Arzs Koko Farm™ belum cukup baik. Sedangkan dari aspek ekonomi diperoleh
wotal penerimaan perusahaan ayam rass petelur selama satu tahun adalab sebesar
Rp 3.481.856.023,- dan total biaya Rp 2.603.703.500,- sehinpga diperolch
sendapatan bersih scbesar Rp 878.132.525.- dengan R/C ratio 1,33 berarti usaha
ootemakan avam ras petclur ind menguntungkan karena F/C ratio = 1. Dengan
ungkat keuntungan 33,73 % Titik impas pada perusabaan Aras Koko Farm untuk
—-oduksi telur adalah 6,126.361,2 butirtahun saat harga perbutir telur Bp.329.5,-

foots bunci o Avam ras peteler, penerapan aspek teknis, tingkat keuntungan dan
BEP (Break Even Paint)



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan nepar agraris vang scbagian besar penduduknya
berada di pedesasn dan sektor pertanian menjadi andalan utama mata pencaharian
penduduk, Scktor pertanian merupakan salah satu penggerak perekonomian
Masional, dimana pertanian Indenesia memiliki peranan vanpg cukup penting
dalam hal penyedisan lapangan kerja dan pemberian konteibusi pendapatan.
Dalam rangka pemberdayaan potensi dan masvarakat daerah, penpembangan
sektor pertanian menjadi priortas terdepan,

Ayam ras petelur merupakan ayam jenis ungpul yang mempunvai daya
produktifitas bertelur tinggi. Bila diuvsahakan denpan baik dapat memberikan
keuntunpan dan merupakan salah satu sumber yvang dapat memberikan tambahan
pendapatan pada masyarakat, tambahan lapangan pekerjaan baru sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masvarakal, yang pada akhirnya akan meningkatkan
teral hidup masvarakat atau kesejahteraan masyarakar {Cahyono, 1996).

Dalam menganalisis keberhasilan usaba peternakan, kita harus mengetahui
sumber daya yang digunakan dan produksi yang dihesilkan (biava dan manfaat),
Setelah itu kita harus mengkajinva secara intensif, dimana usaha tersebul harus
diusahakan secara efektif dan efisien, Semakin efektif dan efisien usaha terseby
semakin besar keuntungan yvang diperolchnya dan semakin kuat posisinya unmk
berkompetisi di pasaran serta kemungkinan semakin tercapainya kelayakan usaha

vang dilaksanakan.



Tujuan utama peternakan ayam ras seperii juga usaha peternakan lainnya
yaitu untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini dapat dicapa
dengan menekan biaya produksi dan didukung oleh pemasaran vang lancar,

Di Sumatera Barat tepatnya di Kabupaten Padang Pariaman khususnya
korong Rimbo Karambia, Kecamatan Tapakis Ulakan, terdapat usaha peternakan
ayam ras pelelur yaitu Peternakan Aras Koko Farm. Peternakan ind memulai
dengan investasi yang besar terutama uniuk pembuatan kandang. Perusahaan
peternakan Aras Koko Farm dipimpin oleh seorang mancier vang sekaligus
pemilik dari perusahaan peternakan tersebut,

Perusahaan peternakan Aras Koko Famm didirikan tahun 1994 dengan
populast awal ayam ras 1750 ekor. Pemilik mendirikan usaha peternakan avam ras
petelur di sini karena cukup jauh dari pemuokiman sehingpa bay vang dihasilkan
oleh kotoran tidak menpganggeu, Disamping transportasi vang lancar, Lahan vang
dipunakan adalah bekas ]ad:;ng Jagung yang tidak dimanfaatkan lagi. Cara
pemasaran yakm dengan langsung mengantarkan ke toko-toko di pasar Lubuok
Alung. Saat ini jumlah keseluruhan populasi ayam yang ada pada peternakan Aras
Koko Farm adalah 335 ribu ekor, terdini dari 1 kandang starter dan 6 kandang
laver. Jumlah ayam yang berproduksi mencapai 30 ribu ckor. Masing-masing
kandang terdiri dari 3000 ekor, Dengan produksi rata-rata 72 %,

Berdasarkan hal diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Analiza Usaha Ayvam Ras Petelur (Studi Kasus pada Peternakan Aras Koko

Farm Korong Rimbo Karambia Kecamatan Tapakis Ulakan Kabupaten

Padang Pariaman)™,



¥V KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan,

Dari penelinan vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan schaga
berikut :
L. Penerapan Aspek Teknis pada peternakan Aras Koko Farm

Penerapan aspek teknis vang dilakukan pada perusahaan ini belumlah
cukup baik, Ditandal denpan puncak produkst yang baru mencapai 82%.
Pemberian pakan untuk periode starter berkisar 46 - 4% pramdekoran dan layer
| 20 gram/ekorhan melebile pendapat yang dikemukakan Raeherdi dan Hartono
(2003), pemberian pakan untuk ayvam ras petelur umur 0 — 6 mingey adalah 4
kg 1{8} ekorhars ataw 40 gramickorhan. Untuk ayam wmur > 20 minggo adalal 8-
10 ke 100ckorhari, jadi wntuk sate ekor ayam diberikan pakan sebanvak 80-100
grickorhan.  Akibatnya  perusahaan mengalami kerugien dari pakan vang

terbuang.

L. Tingkat Kevntungan dan BEP
Tingkat Eeuntungan peternakan Aras Koko Farm sebesar 33, 73%tahun
dengan R/AC adalah 1.33. BEP Produksi adalah 6.126.361.2 bulir pada saat harga

telur Rp 329 3/hutir.

B. Saran
1. Diharapkan pada petemakan Aras Koko Fanm untuk  dapat membuat
pembukuan yang jelas dan terpering agar perusahaan dapst melakukan

eviluast setap tahun,
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